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INTISARI

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Faktor Variabel Dengan Tingkat
Penerapan Teknologi Pasca Panen Padi Sawah Di Kecamatan Juwiring
Kabupaten Klaten ”. Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
penerapan teknologi pasca panen dan faktor - faktor variabel yaitu umur, tingkat
pendidikan, status kepemilikan lahan, luas lahan, tingkat pendapatan, dan
keikutsertaan dalam kegiatan penyuluhan.

Metode penelitian ini berupa studi kasus. Data primer diperoleh dari
wawancara 94 responden petani padi sawah di kecamatan Juwiring, dan data
sekunder diperoleh dari kantor Kecamatan Juwiring dan kantor dinas kabupaten
Klaten. Data dianalisis menggunakan Uji Independensi dan analisis chi — square.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 34,04% petani belum
menerapan teknologi pasca panen sementara 65,96% tingkat petani sudah
menerapan teknologi pasca panen padi sawah.

Tingkat penerapan teknologi pasca panen padi sawah ada hubungannya
dengan status kepemilikan lahan, luas lahan, dan keikutsertaan dalam kegiatan
penyuluhan

Tingkat penerapan teknologi pasca panen padi sawah tidak ada
hubungannya dengan umur, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dimana terdapat kekayaan alam yang
melimpah serta sebagian besar penduduknya adalah petani sehingga
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang berkaitan dengan pertanian perlu
mendapat perhatian. Hasil pembangunan pertanian juga dapat digunakan untuk
memperbaiki mutu bahan pangan serta untuk mencapai dan mempertahankan
swasembada. Sesuai hakekat pembangunan pertanian, Pemerintah Indonesia
berupaya adanya perubahan penerapan teknologi di dalam usahatani baik
teknologi pra panen maupun pasca panen. kegiatan pascapanen padi meliputi
pemanenan, perontokan, perawatan atau pengeringan, pengangkutan,
penggilingan, penyimpanan, standardisasi mutu, pengolahan, dan penanganan
limbah. Penanganan pasca panen bertujuan untuk menekan kehilangan hasil,
meningkatkan kualitas, daya simpan, daya guna komoditas pertanian, memperluas
kesempatan kerja, dan meningkatkan nilai tambah.

Mosher (1991) mengemukan bahwa salah satu syarat mutlak pembangunan
pertanian adalah adanya teknologi usahatani yang senantiasa berubah. Oleh sebab
itu penanganan pasca panen dalam usahatani padi sawah sangat dibutuhkan oleh
petani dengan harapan dapat meningkatkan produktifitas, meningkatkan efisiensi
usaha, menaikkan nilai tambah produk yang dihasilkan serta meningkatkan

pendapatan petani.



Jawa Tengah merupakan salah satu daerah di Indonesia yang berpotensi
untuk pengembangan sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari lahan sawahnya
seluas 996 ribu hektar atau 30,61% dari total luas tanah Jawa Tengah yang sangat
potensial untuk mengembangkan sektor pertanian. Selain itu, sektor pertanian
juga merupakan sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja.

Sektor pertanian dari tahun 2005 hingga tahun 2009 rata - rata mampu
menyerap tenaga kerja paling banyak di Jawa Tengah. Sektor pertanian masih
dipandang sebagai lahan pekerjaan yang mumpuni di Jawa Tengah. Dimana
hampir 50% penduduk bekerja di sektor pertanian. Hal ini mencerminkan bahwa
sektor pertanian merupakan sektor penyerap tenaga kerja terbesar di Jawa Tengah.

Menurut Anonim (2014), Kabupaten Klaten termasuk dalam 10 besar
kabupaten penghasil padi di wilayah Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Klaten berpotensi untuk mengembangkan potensinya dalam hal
produksi padi. Didukung dengan kondisi wilayah yang sebagian besar dataran
rendah serta kemudahan akses pemasaran produk, memungkinkan untuk
memaksimalkan fungsi lahan. Produksi padi di Kabupaten Klaten rata - rata
mengalami peningkatan produksi hal ini menyebabkan petani makin banyak
menanam tanaman pangan seperti padi yang merupakan makanan pokok. Dengan
adanya pengaruh hal tersebut macam - macam jenis varietas padi makin banyak di
tanam setiap musimnya, misal : padi Rojolele, padi Menthik Wangi, padi IR64,
padi Ciherang dan lain — lain.

Salah satu daerah penghasil komoditi padi sawah di Kabupaten Klaten

adalah Kecamatan Juwiring, yang telah giat melaksanakan intensifikasi padi



sawah dengan penerapan teknologi sapta usahatani. Dari 26 kecamatan yang ada
di Kabupaten Klaten, Kecamatan Juwiring memiliki area sawah yang luas dan
sebagian besar dapat ditanami padi sepanjang tahun, karena kecamatan ini dilalui
jalur irigasi air yang bersumber dari mata air cokro yang ada di lereng gunung
merapi, sehingga kesediaan air cukup melimpah disaat musim kemarau (Anonim,
2010).

Masalah yang dihadapi petani di kecamatan Juwiring adalah petani belum
sepenuhnya menerapkan teknologi pasca panen padi sawah secara efektif. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani tentang teknologi pertanian dan
terbatasnya modal, selain itu petani masih menjual hasil pertaniannya secara

tebasan yaitu pembelian hasil tanaman sebelum dipetik.

Dalam proses adopsi teknologi pertanian, petani memiliki alasan untuk
menerima atau menolak inovasi teknologi pasca panen padi sawah dengan banyak
faktor diantaranya keterbatasan modal, pendidikan, umur, luas lahan garapan,
keikutsertaan dalam penyuluhan. Untuk menerapkan teknologi tersebut diperlukan
sikap mental dari petani dalam mengambil keputusan apakah teknologi yang
dianjurkan akan diterapkan atau tidak. Dalam pengambilan keputusan dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui tingkat penerapan teknologi pasca panen dan faktor - faktor
yang mempengaruhi pendapatan petani sehingga diharapkan petani mengerti akan

pentingnya teknologi penanganan pascapanen yang tepat guna.



B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah :
1. Mengetahui tingkat penerapan teknologi pasca panen padi sawah petani di
kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten
2. Mengetahui hubungan antara tingkat penerapan teknologi pasca panen padi
sawah dengan modal usaha, usia petani, status pendidikan, kepemilikan lahan,
luas lahan, tingkat pendapatan dan keikutsertaan petani dalam penyuluhan

pertanian.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan edukasi kepada petani pentingnya penerapan teknologi pasca
panen padi sawah sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktifitas,
meningkatkan efisiensi usaha, menaikkan nilai tambah produk yang dihasilkan
serta meningkatkan pendapatan petani.

2. Memberikan informasi terbaru tentang teknologi pasca panen padi sawah.

3. Menambah keilmuwan tentang teknologi pasca panen dan sebagai bahan
informasi bagi para peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian lebih

lanjut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 34,04% petani sudah
menerapan teknologi pasca panen sementara 65,96% tingkat petani belum

menerapan teknologi pasca panen padi sawah.

. Tingkat penerapan teknologi pasca panen padi sawah ada hubungannya

dengan status kepemilikan lahan, luas lahan, dan keikutsertaan dalam
kegiatan penyuluhan
Tingkat penerapan teknologi pasca panen padi sawah tidak ada

hubungannya dengan umur, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.

B. Saran

1.

Adopsi teknologi budidaya dan penanganan pasca panen padi agar

meningkatkan efisinsi kerja, modal dan produktifitas hasil pertanian

. Pemanfaatan limbah pertanian agar meningkatkan pendapatan petani

Peningkatan fasilitasi Alsintan, fasilitasi dimaksudkan untuk memudahkan
petani dalam melakukan pengadaan dan penyewaan peralatan panen

Petani padi sawah perlu diberi motivasi agar aktif dalam kegiatan
penyuluhan pertanian. Intensitas kegiatan penyuluhan pertanian dapat
ditingkatkan baik melalui pendekatan kelompok maupun pendekatan

individu petani.
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